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Abstract. The development of information technology is the main thing for trading companies in 

developing their business. Resources within the company must be managed and utilized optimally, one of 

which is inventory, buying and selling of goods. ERP (enterprise resource planning) system is an 

integrated information system concept that can be utilized by companies and SMEs (micro, small and 

medium enterprises) to improve company performance. Captain Gadget is one of the medium-sized 

businesses engaged in retail sales of mobile phones, mobile accessories and spare parts for mobile phones, 

which is located in Malang City. Captain Gadget has three employees who run its core business. In the 

procurement of goods, it is carried out by the procurement admin, in the management of stock goods it is 

carried out by the warehouse admin and in sales it is carried out by the sales department. The company in 

processing its data using Microsoft Excel application, while the recording and bookkeeping of cash is done 

manually. This causes less effective and efficient performance. For this reason, it is necessary to configure 

and implement an ERP (enterprise resource planning) system to support business process activities on the 

Captain gadget. One of them is using Odoo ERP software based on Open Source which can be adapted to 

the system needs in business processes at Captain Gadget. 
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Abstrak.      Perkembangan teknologi informasi merupakan hal utama bagi perusahaan dagang dalam 

mengembangkan bisnisnya. Sumberdaya pada perusahaan harus dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan 

maksimal, salah satunya adalah pada bagian persediaan, pembelian dan penjualan barang. Sistem ERP 

(enterprise resource planning) merupakan konsep sistem informasi yang terintegrasi dan dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan maupun UMKM (usaha mikro,kecil, dan menengah) guna meningkatkan 

kinerja perusahaan. Captain Gadget merupakan salah satu usaha menengah yang bergerak di bidang retail 

penjualan handphone, accessories handphone dan sparepart handphone yang berlokasi di Kota Malang. 

Captain Gadget mempunyai tiga karyawan yang menjalankan inti dalam bisnisnya. Pada bagian pengadaan 

barang dijalankan oleh admin pengadaan barang, pada pengelolahan stok barang dijalankan oleh admin 

gudang serta pada penjualan dijalankan oleh bagian sales penjualan. Perusahaan dalam mengolah data 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel, sedangkan nota dan buku kas dikerjakan secara manual. Hal ini 

menyebabkan kinerja kurang efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan konfigurasi dan implementasi 

Sistem ERP (enterprise resource planning) sebagai pendukung aktivitas proses bisnis pada Captain gadget. 

Salah satunya menggunakan Software ERP Odoo berbasis Open Source yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan sistem dalam proses bisnis pada Captain Gadget. 
 
Kata kunci: ERP, Purchasing, Sales, Inventory, Business Process, ODOO 
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1 Pendahuluan 

 
Perkembangan teknologi informasi menjadi hal utama suatu perusahaan dagang dalam mengembangkan 

bisnisnya. Perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak yang cukup besar pada kehidupan 

sehari- hari termasuk dalam pengelolahan bisnis suatu perusahaan. Berkembangnya teknologi informasi 

pada era saat ini menuntut pelaku bisnis untuk berinovasi dan mengembangkan bisnisnya agar tetap 

mampu bersaing. Pengelolahan dan pemanfaatan sumberdaya harus dapat dikelola dengan baik salah 

satunya dalam perusahaan dagang adalah pada sektor pengelolahan persediaan barang. Dalam 

pengelolahannya perusahaan memerlukan sistem yang mampu mengintegrasikan informasi dan proses 

bisnis untuk memaksimalkan kinerja dalam perusahaan. 
 
Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) adalah perencanaan yang digunakan perusahaan dalam 

mengelola dan mengintegrasikan bagian-bagian atau proses yang penting dalam bisnis suatu perusahaan. 

Tujuan dalam penerapan Sistem ERP pada perusahaan yaitu untuk meningkatkan produktivitas , kualitas , 

kinerja dan nilai pasar bisnis serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional bisnis di perusahaan. 

Salah satu konsep ERP yang paling populer saat ini adalah Odoo ERP yang berbasis open source software 

(OSS) yang dapat mengintegrasikan seluruh proses bisnis dan meminimalkan biaya untuk pengembangan 

sistem informasi pada perusahaan. 
 
Odoo Open Source Software (OSS) adalah software ERP yang populer digunakan dan dimanfaatkan 

perusahaan maupun UMKM (Usaha mikro kecil menengah dan usaha) dalam menerapkan sistem ERP 

pada bisnisnya. Pada versi Community pengguna dapat mengunduhnya secara gratis dan mengkustomisasi 

aplikasi Odoo untuk menyesuaikan dengan kebutuhannya dan dapat dijalankan secara gratis. Odoo 

memiliki modul cukup lengkap yang mampu membantu perusahaan dalam operasionalnya dari CRM, 

Purchase Management , Accounting, Sales Management, dll. Dengan memanfaatkan sistem ERP Odoo, 

perusahaan dapat mengintegrasikan seluruh proses bisnis yang berjalan agar kinerja lebih terstruktur 

dengan jelas dan meminimalisir resiko yang ada. 
 
Captain Gadget merupakan perusahaan yang bisnisnya bergerak dalam penjualan Handphone, Accessories 

dan Sparepart Handphone. Captain Gadget memiliki 3 cabang yang berada di Kota dan Kabupaten 

Malang. Seiring berkembangnya usaha yang ada pada Captain Gadget , maka berkembang pula data dan 

informasi yang perlu di kelola dengan baik. Pengelolahan data pada Captain Gadget menggunakan 

Aplikasi Microsoft Excel dan sebagian masih menggunakan manual. Dalam Hasil wawancara dengan 

pemilik toko memiliki permasalahan khususnya pada pengelolahan persediaan stok barang, dimana sering 

terjadi perbedaan jumlah stok fisik dan stok yang ada pada data yang tersimpan di buku besar. Hal ini 

disebabkan oleh penginputan yang dilakukan masih menggunakan sistem manual dan belum terintegrasi 

dengan proses invoice pengadaan barang. Aplikasi yang digunakan saat ini tidak mencatat history keluar 

masuk barang yang menyebabkan kesulitan dalam cek alur proses barang tersebut dan juga barang yang 

akan di retur. Sehingga sering terjadi kesalahan informasi stok barang. Pada pendataan informasi supplier 

dan pembelian barang dari beberapa supplier yang dimiliki, belum terkelola dengan baik. Hal tersebut 

menimbulkan kesulitan dalam pemeriksaan tagihan dan pelunasan pembelian barang. 

 

Dengan begitu, sistem untuk pengelolahan data dan juga informasi yang telah digunakan sekarang 

perlunya untuk dikembangkan, jika sistem sebelumnya tetap dipertahankan akan sulit dan memakan 

waktu, yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Sebelum menerapkan sistem ERP pada 

Captain Gadget, diperlukannya perancangan yang matang, agar mudah dalam implementasinya. Dengan 

adanya penelitian ini yang memanfaat kan penerapan Sistem ERP ini dengan modul-modul yang tersedia 

pada aplikasi Odoo, Captain Gadget dapat mengintegrasikan seluruh informasi dan proses-proses 

bisnisnya tersebut, khususnya informasi mengenai pengelolahan persediaan , pembelian dari supplier dan 

penjualan barang. 
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2 Metode Penelitian 
 

2.1 Alur Penelitian 
 

Dalam suatu penelitian harus memiliki konsep yang jelas sehingga dapat diurutkan secara sistematis dan 

dideskripsikan dengan suatu fenomena yang diteliti. Alur proses penelitian dibutuhkan dalam perancangan 

penelitian pada Captain Gadget sehingga penelitian dapat sesuai dengan kebutuhan sistem yang ada. 

Peneliti menggunakan pendekatan kerangka konseptual yang telah diadaptasi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Untuk konsep dalam implementasi sistem ERP Odoo akan digambarkan dengan diagram alur 

penelitian seperti pada gambar 1 berikut ini. 

 

Fig. 1 Alur Penelitian 

2.2 Identifikasi Masalah 
 

Dalam tahap ini peneliti mengidentifikasi permasalahan menggunakan metode wawancara secara langsung 

dengan pemilik Captain Gadget. Dengan Iuaran rumusan penelitian, batasan masalah penelitian dan tujuan 

penelitian ini dibuat. Hasil dari wawancara ditemukan beberapa masalah yang ada pada Captain Gadget. 
 

Tabel 1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi Permasalahan Dampak dari Permasalahan 

Informasi ketersediaan stock barang Kesalahan informasi mengenai ketersediaan barang 

Laporan Keluar – Masuk barang Kehilangan barang 

Informasi status dan lokasi barang 
Kesulitan Kesulitan melacak lokasi barang 

yang keluar dan status barang 

Pelaporan Jatuh tempo 

pembelian barang 
Kesulitan dalam penentuan pembayaran 

Pendataan informasi supplier Pekerjaan memakan waktu yang cukup lama 

 

2.3 Analisis Gap 
 

Analisis Gap adalah alat yang membantu perusahaan untuk membandingkan kinerja actual dengan kinerja 

yang diharapkan. mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja yang diharapkan [4], dengan kinerja aktual. 

Hal ini membantu perusahaan untuk dapat melihat mana area yang harus ditingkatkan. Gap analisis 

meliputi penentuan, mendokumentasikan, dan menyetujui varians antara kebutuhan bisnis dan kemampuan 

saat ini [5]. 
 
Analisis Gap dihasilkan dari adanya gap atau kesenjangan untuk membandingkan kinerja aktual dengan 

kinerja yang diharapkan. Guna menemukan masalah untuk mengkomunikasikannya dan membuat 

kemajuan Terhadap sistem saat ini yang bertujuan untuk membantu menciptakan proses yang lebih baik. 

Tabel 2 berikut adalah hasil analisis kesenjangan. 
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Tabel 2 Analisis Gap 

Kondisi Saat ini End Goal Gaps Implications Recomendations 

Pada proses bisnis 

pembelian dan 

pencatatan order 

dilakukan dan 

disimpan ke dalam 

data excel 

Adanya sistem yang 

memudahkan pengguna 

dalam menyimpan 

laporan pembelian 

yang tidak memakan 

waktu serta data 

tersimpan dengan baik.  

Belum adanya 

sistem untuk 

pengelolaan data 

pembelian yang 

berjalan sesuai 

dengan yang 

diharapkan. 

Proses pencatatan order 

dilakukan secara manual 

dapt menyebabkan 

human error dan 

memakan waktu saat 

pengecekkan jatuh tempo 

pembayaran 

Pada Aplikasi ERP 

Odoo terdapat fitur 

untuk pencatatan 

order barang lalu 

akan disimpan pada 

database dan 

terintegrasi dengan 

data stok barang. 

Laporan data barang 

keluar atau penjualan 

barang dilakukan 

menggunakan excel 

Adanya fitur input data 

penjualan dan attribute 

yang lain dan 

tersimpan pada 

database. 

Sistem yang 

digunakan belum 

dapat memberikan 

kinerja yang sesuai 

dengan kebutuhan 

perusahaan. 

Proses pencatatan dalam 

bentuk nota 

membutuhkan waktu 

yang cukup lama dan 

menimbulkan resiko 

kehilangan atau human 

error. 

Pada aplikasi ERP 

Odoo terdapat fitur 

untuk mengelola 

penjualan atau barang 

keluar sehingga 

memudahkan 

pengguna dalam 

mengelola data 

penjualan dan data 

stok barang. Data 

tersebut disimpan 

kedalam database. 

Penjualan dan 

pembelian dalam 

bentuk tempo 

menggunakan sistem 

manual yaitu nota 

dan report ke 

whatsapp customer 

atau supplier 

Memberikan fitur pada 

pengguna untuk 

mengelola data 

pembayaran barang 

dengan waktu yang 

telah di tentukan dan 

mengurangi kesalahan 

human error. 

Belum adanya 

sistem yang dapat 

mengelola invoice 

penjualan dengan 

tempo waktu 

pembayaran sesuai 

dengan kebutuhan 

proses bisnis. 

Pada pencatatan nota 

tempo menggunakan 

Microsoft excel 

membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk 

pengecekkan data dan 

menyebabkan human 

error. 

Pada sistem ERP 

Odoo terdapat menu 

yang dapat membantu 

pengguna dalam 

memberikan 

informasi tanggal 

pembayaran dalam 

bentuk tempo dan 

data tersebut 

tersimpan pada 

database. 

Persetujuan untuk 

estimasi harga 

Memberikan fitur 

estimasi biaya yang 

mmudahkan sebelum 

adanya transaksi 

penjualan maupun 

pembelian. 

Belum adanya 

sistem yang dapat 

memberikan 

estimasi harga 

dalam transaksi 

penjualan maupun 

pembelian. 

Sebelum transaksi 

penjualan atau pembelian 

estimasi harga pengguna 

harus menghitung 

terlebih dahulu 

menggunakan calculator 

dan meminta validasi 

pada pihak yang terkait 

dan hal tersebut 

membutuhkan sedikit 

banyak waktu. 

Pada sistem ERP 

Odoo terdapat fitur 

yang memberikan 

Form Quotation yang 

semua bekerja secara 

otomatis terkait 

perhitungan dan 

estimasi harga. Lalu 

pengguna cukup 

memvalidasi jika 

harga tersebut telah 

disepakati oleh pihak 

yang terkait. Sistem 

ini dapat bekerja pada 

proses bisnis 

penjualan maupun 

pembelian. 

Pencatatan dan 

pengecekkan serial 

handphone yang 

menggunakan 

Adanya sistem yang 

dapat menyimpan data 

nomor serial dan lama 

garansi sehingga 

Belum adanya 

sistem tracking 

barang melalui 

serial barang 

Pencatatan dan 

pengecekkan saat ada 

retur barang memakan 

waktu dan sering terjadi 

Pada Aplikasi ERP 

Odoo menyediakan 

fitur Lot/Serial yang 

memungkinkan 
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3 Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Desain Proses Bisnis 
 
Berdasarkan dari hasil pengumpulan informasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti proses 

bisnis utama perusahaan terdiri dari penjualan dan pembelian. Pada gambar 2 akan dijabarkan model 

proses bisnis untuk bagian penjualan dengan menggunakan Business Process Modelling Notation 

(BPMN). 

 

Fig. 2 Model Prose     s Bisnis dengan BPMN untuk Bagian Penjualan 

Selain model proses bisnis untuk aspek penjualan, selanjutnya akan dijabarkan juga model proses bisnis 

pembelian. Gambar 3 menunjukkan model proses bisnis untuk aspek pembelian. 

microsoft excel memudahkan pengguna 

untuk pengecekkan 

barang yang keluar 

atau terjual. 

tersebut pada proses 

bisnis saat ini yang 

sesuai dengan 

diharapkan. 

kesalahan saat 

pengecekkan serial 

handphone. 

pengguna dapat 

tracking barang yang 

keluar atau terjual. 

Data pelanggan dan 

supplier disimpan ke 

dalam Microsoft 

excel 

Adanya sistem 

database yang 

memudahkan pengguna 

dalam mengelola data 

customer dan supplier 

Data customer dan 

supplier yang 

tersimpan dalam 

database dan belum 

berjalan sesuai 

dengan yang 

diharapkan. 

Kontak pelanggan dan 

supplier yang tersimpan 

pada ponsel sering terjadi 

kesalahan pencatatan 

pada penjualan dan 

pengecekkan 

membutuhkan waktu 

yang cukup lama 

Pada Aplikasi ERP 

Odoo pengguna dapat 

menyimpan data 

pelanggan dan 

supplier kedalam 

sistem untuk dapat 

disimpan dan dikelola 

lebih baik lagi. 
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Fig. 3 Model Proses Bisnis dengan BPMN untuk Bagian Pembelian 

3.2 Hasil Uji Aplikasi 
 
Dalam penerapan Sistem ERP Odoo open source pada UMKM Captain Gadget yang telah dilakukan, 

Peneliti menggunakan User Acceptance Test (UAT) dalam pengujian sistem yang berbentuk kuesioner 

dengan jumlah responden adalah 4 karyawan inti dalam menjalankan proses bisnis pada Captain Gadget. 

Dalam Kuesioner terdapat 10 pertanyaan dengan kategori penilaian yang digunakan yaitu TS (Tidak 

Setuju), S (Setuju), dan SS (sangat Setuju). Data dari jawaban pengisian kuesioner tertera pada tabel 3 

berikut. 
 

Tabel 3 Data Jawaban Kuesioner 

 

Pertanyaan SS S TS 

1 2 2 0 

2 2 2 0 

3 2 2 0 

4 1 3 0 

5 0 4 0 

6 1 3 0 

7 1 3 0 

8 1 3 0 

9 0 4 0 

10 0 4 0 

 

Pengujian dari hasil jawaban kuesioner yang dilakukan peneliti mengacu pada skala Likert. Pertama kali 

akan dilakukan pembobotan jawaban dari setiap kategori dan juga membuat index presentase nilai yang 

terdapat pada  table 4 dibawah ini. 

Tabel 4 Bobot Penilaian 

Kategori Bobot 

SS (Sangat 

Setuju) 

3 

S (Setuju) 2 
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TS (Tidak 

Setuju) 

1 

 

Tabel 5 Presentase Penilaian 

Jawaban Keterangan 

0% - 33,33% Tidak Setuju, atau Kurang Sekali 

33,34% - 

66,66% 

Setuju atau Cukup Baik 

66,67% - 100% Sangat Setuju atau Sangat Baik 

 

Setelah melakukan pembobotan pada setiap kategori jawaban dan indeks presentase nilai, kemudian 

melakukan proses perhitungan hasil jawaban kuesioner yang didapatkan dari mengkalikan poin jawaban 

dengan bobot yang telah ditentukan dan tertera pada table bobot nilai. Contoh perhitungan jawaban 

responden pada pertanyaan nomor 1 adalah sebagai berikut : 

a. Responden dengan jawaban Sangat Setuju (SS) : 2 x 3 = 6 

b. Responden dengan jawaban Setuju (S) : 2 x 2 = 4 

c. Respnden dengan jawaban Tidak Setuju (TS) : 0 x 1 = 0 

d. Total Skor dari Pertanyaan pertama : 6 + 4 + 0 = 10 

Setelah mendapatkan hasil dari semua jawaban dari responden lalu mengitung presentase dari setiap 

jawaban responden, Untuk menghitung persentase nilainya menggunakan rumus sebagai berikut : 

Menghitung Persentase : (x/nilai bobot tertinggi ) x 100 % 

X : Nilai rata-rata = jumlah nilai dari pertanyaan/jumlah responden. 

Nilai rata-rata (x) Pertanyaan Pertama : 10 / 4 = 2.5 

Pertanyaan pertama        : (2,5/3) x 100 % = 83% ( Sangat setuju/Sangat Baik) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Acceptance Test 

Pertanyaan SS S T

S 

Total Skor 

Index 

1 2 2 0 83 % 

2 2 2 0 83 % 

3 2 2 0 83 % 

4 1 3 0 75 % 

5 0 4 0 66 % 

6 1 3 0 75 % 

7 1 3 0 75 % 

8 1 3 0 75 % 

9 0 4 0 66 % 

1

0 

0 4 0 66 % 

Rata - 

rata 

74,7 % 

 

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) yang telah dilakukan dengan menggunakan 

Kuesioner dalam pengambilan data menunjukkan hasil rata-rata dari seluruh jawaban adalah 74,7%, yang 

Procedia of Social Sciences and Humanities
Proceedings of the 1st SENARA 2022

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright (c) 2022 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).

To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.

355



 

  

mana pengujian Aplikasi Odoo ERP pada Captain Gadget untuk mendukung aktivitas persediaan, 

pembelian dan penjualan mendapatkan hasil yang dapat diterima dengan baik oleh pengguna. 

 

4 Kesimpulan 
 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan Aplikasi ERP Odoo untuk 

mendukung prosess bisnis pengeolaan barang,pejualan dan pembelian pada Captain Gadget dapat di tarik 

kesimpulan , sebagai beikut: 

1. Dalam konfigurasi sistem ERP di Captain gadget yang menghasilkan beberapa proses yaitu pemetaan 

proses bisnis menggunakan analisis value chain untuk membedakan aktifitas utama dan aktifitas 

pendukung dalam proses bisnis perusahaan dan perbandingan dari setiap proses bisnis dilakukan 

menggunakan Gap analisis atau analisis kesenjangan. 

2. Model bisnis yang digambarakan diatas berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Captain Gadget. 

Pembuatan model proses binis yang sedang berjalan dan yang setelah menggunakan sistem ERP Odoo 

digambarkan dengan BPMN (Business process model and notation) yaitu penjualan dan pembelian. 

3. Aplikasi Odoo ERP pada Captain Gadget untuk mendukung aktivitas persediaan, pembelian dan 

penjualan mendapatkan hasil yang dapat diterima dengan baik oleh pengguna 
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